BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian terhadap pengrajin gula semut (aren) di
Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Pendapatan yang diperoleh oleh pelaku usaha selama 1 (satu) bulan periode
produksi adalah sebesar Rp 9.492.662.
2. Usaha pengolahan gula semut (aren) selama 1 (satu) bulan periode produksi

secara ekonomi layak untuk diusahakan dengan nilai R/C Ratio 3,60.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
disarankan kepada para pengrajin gula semut (aren) dan segenap pihak yang
terkait dengannya untuk dapat melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Mengingat usaha pengolahan relatif sudah lama dilakukan, jadi guna
mengantisipasi kekurangan bahan baku agar bisa berproduksi secara terus
menerus, sebaiknya pengrajin membudiadayakan tanaman tersebut, karena
selama ini keberadaan tanaman aren tumbuh secara alami tanpa adanya
pemeliharaan secara intensif. Untuk itu perlu adanya kerjasama antara dinas
setempat (Dinas Perkebunan) dengan pengrajin untuk mengembangkan
tanaman aren.

2. Melihat dalam proses produksi gula semut (aren) yang cara pembuatannya
masih menggunakan proses manual dan alat sederhana, maka perlu adanya
perhatian dari pemerintah dalam memfasilitasi berupa alat teknologi yang
canggih guna untuk lebih meningkatkan jumlah produksi dan memudahkan
pelaku usaha dalam melakukan proses produksi.

3. Sebaiknya pemerintah Kkhususnya Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi (Dinas Perindakop) selalu memberikan dorongan atau motivasi
kepada masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan melalui industri kecil.
Dalam hal ini usaha pengolahan gula semut (aren) dapat dijadikan sebagai

industri kecil yang berkembang.
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